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Abstract. Low learning results as a result of the school system's inefficiency and slowness. It seems like grade II
students at SD Kanisius Tlogosari Kulon still have a low feeling of responsibility. Many of them are still tardy to
class and afraid to ask questions, which causes them to not understand the lessons that are being taught.

The purpose of this study is to evaluate the impact of the jigsaw technique and module-assisted learning on
students' learning outcomes for PAK learning. Experimental quantitative research is the name for this kind of
study. One group pretest and posttest study design is employed. Tests and questionnaires are used as data
collection strategies. In this study, descriptive statistical analysis was used for data analysis.

91.77 is the average score for student responsibility, according to data analysis. The average pre-test score was
59.23, and the average post-test score was 88.85. The N-Gain Test classifies the coefficient of determination R2
at 0.783 = 78.3% as high. Using an independent sample t test, test your hypotheses. In the statistical analysis of
the responsibility questionnaire, the Sig. (2-tailed) = 0.000 = 0% <0.05%. From these data, it can be concluded
that the use of the jigsaw method assisted by modules is considered effective in learning Catholic Religious
Education (PAK) in class Il of Kanisius Tlogosari Elementary School.

Keywords: Jigsaw Method, Module, Learning Achievement.

Abstrak. Rendahnya hasil belajar karena kelambatan dan ketidakefisienan sisitem pendidikan. pada peserta didik
kelas II di SD Kanisius Tlogosari Kulon, nampak masih rendah rasa tanggungjawab yang dimiliki peserta didik,
masih banyak terlambat masuk kedalam kelas, enggan bertanya kepada guru sehingga peserta didik belum paham
terhadap materi pembelajran yang diberikan.

Penelitian kuantitatif eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan metode jigsaw
berbantuan modul untuk belajar PAK pada siswa. Pretest dan posttest satu grup desain digunakan untuk penelitian
ini. Metode pengumpulan data termasuk penggunaan tes dan angket tanggung jawab. Analisis statistik deskriptif
digunakan untuk menganalisis data penelitian ini.

Berdasarkan analisis data bahwa skor rata-rata tanggungjawab peserta didik sebesar 91,77. Dan skor rata-rata
pretest yaitu sebesar 59,23, sedangkan posttest sebesar 88,85. Berdasarkan Uji N- Gain diperoleh koefisien
determinasi R? sebesar 0,783 = 78,3% dan dikategorikan tinggi. Untuk uji hipotesis, uji sampel t independen
digunakan. Nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 = 0% < 0,05%. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa metode jigsaw
berbantuan modul dinilai efektif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik (PAK) di kelas II SD Kanisius
Tlogosari.

Kata Kunci : Metode Jigsaw, Modul, Prestasi Belajar.

LATAR BELAKANG
Pendidikan merupakan salah satu perjuangan buat mencapai target kedewasaan siswa.
Kedewasaan yang dimaksud artinya adanya perubahan sikap, perkembangan harmonis,dari
kamampuan fisik, kemampuan moral serta perkembangan daya intelektual. Pendewasaan
tersebut diperoleh secara perlahan mulai dari tumbuhnya tanggung jawab, kebijaksanaan,
kebebasan yg mendewasakan (Astuti, 2022)
Tujuan pendidikan adalah menjadikan manusia transitif. Ini berarti mereka harus mampu
memahami dan menanggapi masalah lingkungan mereka dan berkomunikasi dengan orang
lain dan seluruh dunia. Tujuan pendidikan adalah menanamkan prinsip-prinsip kehidupan

yang baik, mulia, benar, dan indah (Rasinus & Dkk, 2021).
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Beberapa masalah utama pendidikan agama adalah hasil pendidikan yang rendah. Karena
hasil pendidikan tidak sesuai dengan sikap dan minat masyarakat dalam bekerja dan citra
jabatan yang diinginkan, maka mereka tidak lagi mampu memenuhi kebutuhan individu
dalam masyarakat. Kedua, sistem pendidikan lambat dan tidak efisien. Sistem pengelolaan
kurikulum, metode pengajaran, modus dan struktur pendidikan guru sulit untuk memenuhi
kebutuhan yang semakin meningkat dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dan
kebutuhan masyarakat, serta kecepatannya lambat dan tidak efisien (Kurniawan, 2016).
Bagaimana semua orang dapat memanfaatkan kesempatan pendidikan dan bagaimana
pendidikan dapat membekali siswa dengan kemampuan dan keterampilan untuk bersaing di
dunia kerja adalah kesimpulan utama dari masalah utama yang melanda dunia pendidikan di
Indonesia.

Menurut Goldhaber dan Anthony (2007), sistem sertifikasi guru dapat meningkatkan
kualitas guru. Untuk meningkatkan kualitas pendidik, ada beberapa solusi yang dapat
ditawarkan, seperti 1) seleksi yang ketat untuk penerimaan siswa yang ingin menjadi pendidik;
2) pengembangan keterampilan tenaga pendidik melalui pelatihan; 3) penyempurnaan
kurikulum yang memenuhi kebutuhan lokal di daerah setempat; 4) peningkatan ketersediaan
sarana dan prasarana sekolah untuk meningkatkan lingkungan belajar yang nyaman; dan 5)
perbaikan administrasi sekolah untuk menghemat anggaran. (Kurniawan, 2016).

Pembelajaran Pendidikan Agama Katolik (PAK) dimaksudkan untuk membantu siswa
mengembangkan kepribadiannya menjadi warga negara yang baik dan biasakan. Namun,
faktanya adalah bahwa pendidikan agama katolik dianggap oleh siswa sebagai pelajaran yang
sulit dan membosankan, yang mengakibatkan hasil belajar yang buruk.

Di SD Kanisius Tlogosari Kulon, ditemukan bahwa peserta didik kelas Il memiliki rasa
tanggung jawab yang rendah dan tidak dapat bertanggung jawab atas waktu mereka.
Akibatnya, mereka sering terlambat masuk ke kelas dan tidak berani bertanya ketika guru
memberikan pertanyaan. Selain itu, hanya beberapa siswa yang berkonsentrasi dan
bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas ketika peseta membuat tugas sulit untuk
fokus.

Berdasarkan masalah di atas, peneliti menggunakan metode pembelajaran Jigsaw
berbantuan modul untuk membuat suasana belajar yang kreatif, aktif, dan kondusif. Dengan
metode ini, siswa memiliki rasa tanggung jawab dan siswa yang pasif menjadi aktif dalam
pembelajaran. Pembelajaran yang tidak didukung dengan adanya metode pembelajaran yang
kooperatif, akibatnya proses pembelajaran menjadi monoton, kurang kreatif yang akhirnya

berdampak pada siswa. Siswa menjadi malas dan tidak ada dorongan dalam motivasi untuk
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belajar sehingga menjadi siswa yang pasif didalam pembelajaran. Hasilnya nilai yang diperoleh
kurang atau dibawah KKM. Dengan menggunakan metode pembelajaran Jigsaw maka siswa

mempunyai rasa tanggung jawab dan siswa yang pasif akan menjadi aktif dalam pembelajaran.

KAJIAN TEORITIS

Untuk sekolah menjadi lembaga pembentukan diri, prinsip tanggung jawab sangat
penting. Seperti yang dinyatakan oleh Kamila (2013), kurangnya kesadaran atau bahkan
kurangnya kesadaran tentang sifat tanggung jawab siswa menyebabkan penundaan dalam
pembelajaran. Karakter tanggung jawab adalah cara seseorang bertindak dan berperilaku untuk
memenuhi kewajibannya terhadap masyarakat, lingkungannya (alam, sosial, dan budaya),
negara, dan Tuhan Yang Maha Esa. Kepribadian teliti memiliki manfaat, seperti peningkatan
mutu pendidikan dan standar sekolah (Ardila et al., 2017).

Itu sejalan dengan Pasani et al. (2016). Prestasi belajar siswa sebanding dengan nilai
karakter mereka. Ini berarti ada persamaan linear antara tanggung jawab dan prestasi belajar
siswa. Semakin tinggi semkin tanggung jawab peserta didik makan, semakin tinggi hasil
belajar mereka.

Teknik pengajaran jigsaw merupakan metode pembelajaran kolaboratif yang
dikembangkan oleh Arrowson. Menurut Lie (2008), metode Jigsaw adalah pendekatan
kolaboratif yang mempertimbangkan skema atau konteks pengalaman siswa dan membantu
mengaktifkan skema untuk membuat materi pelajaran lebih bermakna.

Metode jigsaw adalah jenis pembelajaran kooperatif yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran siswa untuk bertanggung jawab atas apa yang mereka pelajari, baik
itu yang mereka pelajari sendiri maupun dari orang lain. Pada dasarnya, kerjasama adalah
aktivitas di mana teman bekerja sama dalam kelompok, di mana pendapat berbeda
dipertimbangkan dan digabungkan menjadi satu. Metode jigsaw ini sangat berguna karena
memungkinkan siswa bekerja dalam kelompok. Hal ini membantu guru untuk menciptakan

sifat kolaboratif yang baik di antara siswa (Kusuma, 2018).

METODE PENELITIAN

Penelitian eksperimental kuantitatif bertujuan untuk menyelidiki hubungan sebab
akibat dengan mengubah satu atau lebih variabel dalam satu atau lebih kelompok eksperimen
dan membandingkan hasilnya dengan kelompok kontrol yang tidak berubah (Ade 2018).
Penelitian ini menganggap prestasi belajar PAK sebagai variabel terikat, dan tanggung jawab

dianggap sebagai variabel bebas.
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Penelitian ini dilaksanakan di SD Kanisisus Tlogosari Kulon, dengan subjek
penelitiannya adalah peserta didik kelas II SD Kanisisus Tlogosari Kulon yang berjumlah 26
peserta didik.

Dengan menggunakan desain Pretest-Posttest One-Group, penelitian ini dapat
membandingkan keadaan sebelum dan sesudah perlakuan.

Metode pengumpulan data melibatkan kuisioner dan tes prestasi belajar peserta didik.
Sebuah survei digunakan untuk mengevaluasi sikap tanggung jawab pesreta siswa. Test
dilakukan untuk mengevaluasi prestasi belajar PAK. Penelitian ini menganalisis data
menggunakan teknik analisis deskriptif, dan data diolah menggunakan SPSS. N-Gain
digunakan untuk mengukur peningkatan prestasi belajar ketika metode Jigsaw berbantuan
modul digunakan. Uji satu tes T sederhana digunakan untuk mengukur ketuntasan belajar
siswa, dan uji regresi sederhana digunakan untuk menentukan seberapa besar pengaruh

prestasi siswa terhadap sikap tanggung jawab mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Data hasil penilaian Tanggungjawab

Di SD Kanisius Tlogosari Kulon, yang terletak di JI. Malangsari, Tlogosari Kulon,
Kecamatan Pedurungan, dimana penelitian ini dilakukan. penelitian ini dilakukan pada
semester Genap tahun akademik 2022/2023 pada bulan Mei 2023. Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif eksperimen. 26 siswa di kelas II SD Kanisius Tlogosari Kulon adalah
subjek penelitian ini. Peneliti menyiapkan alat pembelajaran seperti RPP, modul, soal, dan
lembar observasi sebelum melakukan penelitian. Penelitian yang dilakukan pada kegiatan
pembelajaran PAK yang menggunakan metode Jigsaw berbantuan modul menghasilkan
temuan berikut:

Tabel 4.1. Data Tanggungjawab Peserta Didik

Jumlah Peserta Didik Total Skor Rata-rata Skor
26 2386 91,77

Tabel 4.2. Tabel Analisa Tanggungjawab Peserta didik

Statistics

Tanggungjawab

N Valid 26
Missing 0

Mean 91.77

Median 94.00
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Mode 94

Range 17
Minimum 83
Maximum 100
Sum 2386

Dari tabel 4.1. diatas diperoleh rata-rata skor penilaian tanggungjawab peserta didik
sebesar 91,77 poin. Hasil ini menyatakan bahwa skor tanggungjawab peserta didik memiliki
kriteria” Baik”, sehingga metode jigsaw berbantuan modul dinilai efektif dalam peningkatan
tanggungjawab peserta didik kelas II SD Kanisisus Tlogosari Kulon.

2. Data hasil prestasi belajar
Pretest diberikan kepada siswa pada saat kegiatan pembelajaran belum menggunakan metode
jigsaw berbantuan modul, dan posttest diberikan pada saat kegiatan pembelajaran sudah
menggunakan metode tersebut. Hasil nilai kedua tes menentukan prestasi belajar. Pre- dan
post-test digunakan untuk mengukur efektivitas pembelajaran. Tabel berikut menunjukkan
peningkatan hasil belajar PAK.
Tabel 4.3. Tabel Peningkatan Hasil prestasi belajar PAK

Score 26 Responden

Pretest Posttest
Sum_ Y 1540 2310
X 59,23 88,85

Tabel 4.4. Tabel Deskripsi Nilai Posttest

Statistics

Posttest

N Valid 26
Missing 0

Mean 88.85

Median 90.00

Mode 90

Range 25

Minimum 75

Maximum 100
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Dari tabel 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa skor total pretest di kelas II adalah 1540.
Setelah diberi perlakuan menggunakan metode jigsaw berbantuan modul kepada peserta didik,
bisa dilihat skor posttest adalah 2310. Terjadi peningkatan skor sebanyak 770.

3. Uji N-Gain Score
Uji N-Gain dilakukan untuk menghitung seberapa besar keefektifan dari penerapan metode
pembelajaran Jigsaw berbantuan Modul pada pembelajaran Pendidikan Agama Katolik kelas
II SD Kanisius Tlogosari Kulon. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.5. Tabel Deskripsi Nilai Posttest

Descriptives
Kode Kelas Statistic | Std. Error
NGain_Skor Eksperimen Mean 7251 .03624
95% Confidence Interval Lower Bound .6504
for Mean Upper Bound .7997
5% Trimmed Mean 7344
Median 7143
Variance .034
Std. Deviation .18479
Minimum .20)
Maximum 1.00]
Range .80
Interquartile Range 24
Skewness -.391 456
Kurtosis 1.327 .887

Hasil penghitungan uji N-Gain Score menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain Score adalah
0,7251 = 72,51%, dan nilai N-Gain Score minimal adalah -0,20% = 20% dan nilai N-Gain
Score maksimal adalah 1,00% = 100%.
4.  Uji Ketuntasan

Uji banding satu sempel variabel belajar T-Test digunakan untuk mengevaluasi
ketercapaian prestasi belajar, yang mencapai skor target 78. Sebagai contoh, hipotesis
statistiknya berbentuk sebagai berikut:

Ho : p = 78 (rata-rata prestasi belajar peserta didik sama dengan 78)
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Hj : p # 78 (rata-rata prestasi belajar peserta didik tidak sama dengan 78)
Berdasarkan hasil uji hipotesis satu sampel variabel prestasi belajar 7-7est didapakan

ouput sebagai berikut :

Tabel 4.6.
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Posttest 26 88.85 7.656 1.501
Tabel 4.7.

One-Sample Test
Test Value = 75

95% Confidence Interval of

Mean the Difference
t df  Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
POSTTEST 9.222 25 .000 13.846 10.75 16.94

Seperti yang ditunjukkan dalam tabel hasil deskriptif, HO ditolak dan H1 diterima karena
nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, rataan empiris berada di atas standar
ketuntasan yang diharapkan, yaitu 78, dan hasil belajar rata-rata siswa sama dengan 78. Hasil
menunjukkan bahwa metode jigsaw berbantuan modul sangat efektif dalam meningkatkan
prestasi belajar PAK peserta dididik di kelas I SD Kanisius Tlogosari Kulon.

5. Uji Pengaruh

Uji pengaruh dilakukan untuk menguji hipotesis seberapa besar pengaruh tanggungjawab
peserta didik terhadap prestasi belajar. Yaitu dengan mencari persamaan regresi y = a + bx.
Hipotesisnya adalah :

Ho : B =0 ( persamaan tidak liner atau tidak ada pengaruh antara variabel x dan y).
Hi : B # 0 ( persamaan liner atau ada pengaruh antara variabel x dan y).

Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh tanggungjawab peserta didik terhadap pretsasi

belajar, didapakan output sebagai berikut :

Tabel 4.8.
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -20.453 11.775 -1.737 .095

Tanggung Jawab 1.191 128 .885 9.299 .000
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a. Dependent Variable: POSTTEST

Tabel 4.9.
ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1147.044 1 1147.044 86.477 .000°
Residual 318.341 24 13.264
Total 1465.385 25

a. Dependent Variable: POSTTEST
b. Predictors: (Constant), Tanggung_Jawab

Tabel 4.10.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .885¢% 783 174 3.642

a. Predictors: (Constant), Tanggung_Jawab
Berdasarkan sampel, tabel 4.7 menunjukkan persamaan regresi, yang menunjukkan
bahwa nilai a = -20,453 dan nilai b = 1.191, sehingga persamaan regresi: y = -20,453 + 1,191
x. Nilai F adalah 86,477, dan sig 0,000 = 0% < 5%, yang menunjukkan bahwa HO ditolak dan
H1 diterima. Oleh karena itu, persamaan adalah linier atau terdapat hubungan antara variabel
x dan y. Hal ini dijelaskan oleh pengaruh besar koefisien determinasi R2, yaitu nilai persegi R
diperoleh, atau R2 = 0,783 = 78,3%. Ini menunjukkan bahwa variabel x, yang bertanggung

jawab, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar.

PEMBAHASAN
Metode Jigsaw adalah pendekatan pembelajaran kooperatif. Metode ini dimulai dengan
guru membagi siswa ke dalam lima kelompok yang disebut kelompok awal, yang masing-

masing terdiri dari lima hingga enam siswa. Kemudian, guru membagi kelompok-kelompok
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ini dan memberi setiap kelompok materi yang berbeda. Setelah materi diberikan kepada
kelompok-kelompok ini, guru membaginya lagi untuk membentuk kelompok baru yang
disebut kelompok ahli. Setelah mereka memperoleh materi yang sama, kelompok ini diberi
nama. Setelah itu, kelompok ahli akan berbicara tentang topik yang mereka dapatkan dalam
waktu yang telah ditentukan. Setelah waktu berlalu, kelompok ahli akan kembali ke kelompok
awal untuk menjelaskan apa yang mereka pelajari. Pada penelitian ini menggunakan materi SD
kelas II tentang kisah kanak-kanak Yesus, maka pada langkah selanjutnya peserta didik diminta
untuk membaca Kitab Suci pada Injil Lukas 2 : 1 — 20 dan Lukas 2 : 2 — 40. Setelah membaca
Kitab Suci peserta didik diminta untuk mendalami dan merenungkan pesan Kitab Suci dengan
cara menuliskan sebuah refleksi sederhana tentang bagaimana dia menyambut bayi Yesus
dihari natal dan bagaimana para peserta didik menjalankan tugas Tuhan didunia saat ini.

Berdasarkan hasil analisis hasil tes sikap tanggungjawab peserta didik ( /ik tabel 4.1
dan 4.2 ) nilai mean atau nilai rata-rata pada hasil tes peserta didik kelas I SD Tlogosari kulon
adalah 91,77. Nilai median dalam hasil tes adalah 94. Nilai Range dalam hasil tes adalah 17.
Nilai Minimum peserta didik kelas IT SD Tlogosari Kulon adalah 83, dan nilai maximumnya
adalah 100.

Metode Jigsaw berbantuan modul ini dinilai efektif dalam meningkatakan sikap
tanggungjawab peserta didik kelas II SD Tlogosari kulon dengan rata-rata skornya adalah 91,77
yang menandakan bahwa sikap tanggungjawab peserta didik sudah mencapai kriteria “baik”.
Rata-rata peserta didik sudah mampu bertanggungjawab dalam hadir tepat waktu, mampu
bertanggungjawab dalam mengerjakan PR, bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas
bersama kelompok, memiliki sikap tanggungjawab dalam menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru atau peserta didik lainnya, serta peserta didik sudah mampu dalam
mengemukakan pendapatnya. Hal ini ditunjukan dengan skor terbesar penilaian
tanggungjawab peserta didik berada pada pernyataan pada nomor 7 yaitu sebesar 120 poin,
yakni peserta didik “ bertanggungjawab dalam mengemukakan pendapat®. Hal ini menandakan
bahwa peserta didik memiliki tanggungjawab yang tinggi ketika peserta didik diminta untuk
berpendapat ataupun berpendapat dengan keinginannya sendiri . Kemudian skor terbesar yang
kedua terdapat pada pernyataan nomor 3 yaitu dengan point sebesar 119 point. Peserta didik
bertanggungjawab dengan pernyataan “ Tanggungjawab mengerjakan tugas dalam kelompok”
yang menandakan bahwa peserta didik memiliki sikap tanggungjawab yang tinggi ketika
berada didalam kelompok sehingga mampu mengerjakan tugas dalam kelompok.

Skor terendah terdapat pada pernyataan nomor 2 dimana hanya mendapat 109 point

saja, yakni dengan pernyataan “ Tanggungjawab dalam mengerjakan PR “. Hal ini bukan
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berarti peserta didik tidak mempunyai rasa tanggungjawab sama sekali, namun karena
dipengaruhi beberapa faktor seperti peserta didik harus diingatkan untuk mengerjakan tugas,
dan peserat didik mengumlkan PR lewat dari waktu yang diberikan. Kemudian skor terendah
terdapat pada pernyataan nomor 1 dengan skor sebesar 111 point, yang menandakan masih ada
peserta didik yang datang terlambat, namun bukan berarti peserta didik tidak memiliki sikap
tanggungjawab sama sekali dengan waktu untuk hadir tepat waktu.

Pembelajaran dengan menggunakan metode jisaw berbantuan modul terbukti efektif
dan dapat meningkatkan tanggungjawab peserta didik kelas I SD Kanisius Tlogosari Kulon.

Diperkuat dnegan hasil uji hipotesis uji t Satu Sampel ( /ih. Tabel 4.6 dan 4.7 ) dapat
diketahui dengan melihat hasil signifikasi dari nilai Sig (2- tailed). Menurut kriteria uji
hipotesis, jika Sig (2-tailed) kurang dari 0,05, HO ditolak dan H1 diterima, dan jika Sig (2-
tailed) lebih dari 0,05, HO diterima dan H1 ditolak.

Ho : tidak ada pencapaian target atau hasil penggunaan metode jigsaw
berbantuan modul.

Hi : Ada pencapaian target atau ahsil penggunaan metode jigsaw berbantuan
modul.

Dari hasil uji t satu sampel diatas diperoleh hasil nilai signifikasi dari pembelajaran
dengan menggunakan metode jigsaw berbantuan modul memiliki nilai sebesar 0,000 yang
menandakan bahwa H; diterima dan Ho ditolak. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode jigsaw berbantuan modul terhadap pembelajaran Pendidikan Agama
Katolik (PAK) kelas II SD Kanisius Tlogosari Kulon efektif dan mencapai target, karena nilai
rata-rata atau nilai mean melebihi batas nilai yang ditentukan yaitu 78. Dan dari hasil tersebut
disimpulkan bahwa penggunan metode jigsaw berbantuan modul terhadap pembelajaran
Pendidikan Agama Katolik (PAK) efektif pada kelas II SD Kanisius Tlogosari Kulon.

Hasil analisis deskriptif ( /ih. Tabel 4.3 dan 4.4 ) digambarkan bahwa prestasi belajar
peserta didik kelas II SD Kanisius Tlogosari Kulon menunjukkan hasil yang memuaskan.
Pembelajaran menggunakan metode Jigsaw berbantuan modul menghasilkan nilai rata-rata
atau nilai mean sebesar 88,85, dan ditemukan nilai mediannya adalah sebesar 90, serta nilai
range nya sebesar 25. Diketahui nilai minimumnya adalah sebesar 75 sedangkan nilai
maximumnya adalah 100. Dengan nilai ini menunjukkan bahwa sebagian besar peseta didik
telah mencapai tujuan pembelajaran pada materi ini.

Metode jigsaw berbantuan modul juga dinilai sangat efektif dalam meningkatkan
prestasi belajar peserat didik kelas II SD Kanisius Tlogosari Kulon, dikarenakan dengan adanya

penjngkatan skor rata-rata kelas ketika pretest diberikan kepada peserta didik memperoleh rata-
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rata skor 59,23. Sedangkan pada pemberian posttest terdapat peningkatan rata-rata skor yaitu
sebesar 88,85. Pembelajaran menggunakan metode jigsaw berbantuan modul sangat membantu
siswa karena menarik dan tidak membuat siswa bosan. Pembelajaran dengan metode ini
menjadi pengalaman baru bagi siswa, membuat mereka lebih tertarik untuk belajar. Akibatnya,
prestasi belajar siswa meningkat.

Setelah dilakukan pengujian data terhadap hasil skor tanggungjawab peserta didik x
dan prestasi belajar peserta didik y, kemudian dialkukan uji pengaruh terhadap kedua variabel
tersebut. Berdasarkan hasil uji pengaruh dengan menggunakan Uji Analisis Regresi Sederhana
(/ih. Tabel 4.8 ;4.9 ; dan 4.10 ) dapat diketahui hasil signifikansi dari nilai Sig ( /ih. Tabel 4.8.
). Kriteria dalam uji hipotesis regresi jika, Sig < 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima, atau
sebaliknya jika Sig > 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak

Ho : tidak ada pengaruh antara variabel x dan 'y

Hy : ada pengaruh antara variabel x dan y

Hasil uji regresi sederhana, yang dapat dilihat di tabel 4.8, menunjukkan bahwa nilai
0,000 menunjukkan pengaruh antara prestasi belajar dan tanggung jawab siswa; HO ditolak,
dan H1 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa tanggung jawab berdampak pada prestasi
belajar siswa di kelas II SD Kanisius Tlogosari Kulon. Koefisien detrminasi R2 (lihat tabel 4.9)
dapat membantu menjelaskan hasil penagruh. Nilai R square, atau R2 = 0,783, adalah 78,3%,
menunjukkan bahwa variabel tanggung jawab (x) bertanggung jawab atas 78,3% dari variasi
variabel prestasi belajar (y), sementara 21,7% dari variabel y mungkin dipengaruhi atau
dipengaruhi oleh variabel lain selain tanggung jawab.

Ditunjukkan bahwa hasil tanggung jawab peserta didik memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap prestasi belajar mereka sebesar 78,3%. Peserta didik dengan hasil tanggung
jawab yang tinggi memiliki kemampuan yang lebih baik untuk memahami pelajaran dan

mencapai prestasi belajar yang lebih baik.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pretest rata-rata 59,23 dan nilai posttest rata-
rata 88,85. Ini menunjukkan bahwa prestasi belajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Katolik (PAK) kelas II di SD Kanisius Tlogosari Kulon telah meningkat, seperti yang
ditunjukkan oleh nilai mean yang melebihi batas nilai kriteria penelitian, yaitu 78. Ini
menunjukkan bahwa metode jigsaw berbantuan modul dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Katolik (PAK) di kelas I SD Kanisius Tlogosari Kulon dinilai efektif.



Penggunaan Metode Jigsaw Berbantuan Modul Mengefektifkan Prestasi Belajar Peserat
Didik Dalam Pendidikan Agama Katolik Di Kelas Il SD Kanisius Tlogosari Kulon

Hasil penelitian menunjukan nilai mean dari hasil penilaian tanggungjawab kelas I SD
Kanisisus Tlogosari Kulon yakni sebesar 91,77. Hasil ini berarti nilai mean mencapai kriteria
penilaian “baik”. Dengan begitu metode jigsaw berbantuan modul dinilai efektif dalam
meningkatkan tanggungjawab peserta didik.

Hasil pengujian hipotesis dengan Uji Regresi Sederhana diperoleh hasil pengaruh
antara tanggungjawab dengan prestasi belajar peserta didik dengan melihat koefisien
determinasi R? sebesar 0,783 = 78,3%. Hasil menunjukkan bahwa tanggung jawab siswa
memiliki pengaruh sebesar 78,3% terhadap prestasi belajar siswa di kelas II SD Kanisius
Tlogosari Kulon. Selain itu, faktor lain sebesar 21,7% mempengaruhi prestasi belajar siswa.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dan hasil yang positif, berikut adalah beberapa saran yang
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas metode Jigsaw berbantuan modul dalam
Pendidikan Agama Katolik (PAK) dan meningkatkan tanggung jawab peserta didik di kelas II
SD Kanisisus Tlogosari Kulon:

Metode Jigsaw berbantuan modul merupakan metode pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan tanggungjawab dan prestasi belajar peserta didik, sehingga disarankan supaya
pihak SD Kanisius Tlogosari Kulon memberikan ruang dan kesempatan baik bagi guru maupun
peserta didik dalam menggunakan metode Jigsaw berbantuan modul dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Katolik (PAK) dengan baik dan tepat.

Tanggungjawab berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik, maka guru perlu
mempersiapkan sarana pendukung pembelajaran seperti modul. Dan hendaknya lebih
memperhatikan kualitas dalam pembelajaran, memperhatikan metode yang kreatif dalam
pembelajaran sehingga minat peserta didik dalam belajar semakin tinggi.

Sebagai calon guru Pendidikan Agama Katolik (PAK) dan katekis, mahasiswa Sekolah
Tinggi Pastoral Kateketik Santo Fransiskus Assisi Semarang diharapkan lebih aktif dan kreatif
dalam memanfaatkan dan meningkatkan media dan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai

dengan kebutuhan.
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